
 

 

98 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Keterampilan 

Karakter Kewirausahaan Santri Melalui Menjahit Pada Pondok Pesantren 

Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakter mandiri santriwati terbentuk melalui pembelajaran 

keterampilan menjahit yang terstruktur dan bertahap. Kemandirian 

terlihat dari kemampuan menyelesaikan tugas, mengatasi kesulitan, serta 

mengambil inisiatif tanpa bergantung pada pembimbing. Peran ustadzah 

dalam mengurangi bantuan secara bertahap dan menanamkan nilai 

kesabaran, ketekunan, serta tanggung jawab turut memperkuat karakter 

tersebut. Selain itu, kemandirian juga berkembang ke arah kesiapan 

ekonomi melalui pemanfaatan keterampilan menjahit sebagai bekal 

usaha di masa depan. 

2. kreativitas dan inovasi santriwati berkembang secara terpadu melalui 

program menjahit yang memberikan ruang untuk mengekspresikan ide, 

memodifikasi desain, dan menghasilkan produk bernilai ekonomi. 

Kreativitas muncul dari berbagai sumber inspirasi lingkungan belajar, 

sedangkan inovasi diwujudkan melalui proses sistematis hingga menjadi 

produk layak jual. Kegiatan Display Proyek dan pemasaran melalui butik 

Sabiekah House of Basiba memperkuat orientasi kewirausahaan 

santriwati dalam berkreasi dan berinovasi secara nyata.
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3. Ketangguhan santriwati terbentuk melalui proses menghadapi berbagai 

kesulitan dan tantangan dalam pembelajaran menjahit. Santriwati 

mampu menjadikan kesalahan sebagai bahan refleksi dan perbaikan diri, 

menerima kritik dengan sikap terbuka, serta tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi hambatan. Pola pikir yang demikian mencerminkan 

growth mindset yang menjadi fondasi utama ketangguhan seorang 

wirausahawan. Ketangguhan ini semakin diperkuat oleh peran ustadzah 

yang memberikan dukungan moral, motivasi, dan kisah-kisah inspiratif 

serta oleh lingkungan pesantren yang menanamkan nilai kesabaran dan 

ketekunan dalam setiap proses pembelajaran. 

4. Sikap kerja santriwati terbentuk melalui pembiasaan yang konsisten 

dalam setiap sesi pembelajaran menjahit, mencakup kedisiplinan, 

tanggung jawab, kerja sama, dan orientasi pada kualitas hasil kerja. 

Kedisiplinan yang telah tertanam dalam sistem kehidupan asrama 

pesantren terbawa secara alami ke dalam kegiatan keterampilan 

menjahit. Santriwati juga terbiasa mengutamakan kualitas, saling 

membantu, dan bersikap profesional dalam bekerja. Dengan demikian, 

keterampilan menjahit di Pondok Pesantren Perguruan Diniyyah Puteri 

Padang Panjang tidak hanya menghasilkan santriwati yang terampil 

secara teknis, tetapi juga membentuk karakter etos kerja yang kuat 

sebagai fondasi kewirausahaan di masa depan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Pondok Pesantren Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang, 

diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan program 

keterampilan menjahit yang sudah berjalan dengan baik. Kegiatan Display 

Proyek yang selama ini hanya ditampilkan kepada orang tua dan pengurus 

pesantren sebaiknya diperluas dengan membuka pameran untuk umum, 

sehingga hasil karya santriwati dapat lebih dikenal masyarakat luas dan 

membuka peluang pasar yang lebih besar. Selain itu, pesantren juga dapat 

mempertimbangkan untuk menambah frekuensi pembelajaran menjahit 

agar santriwati memiliki waktu latihan yang lebih optimal. 

2. Bagi ustadzah atau pengajar keterampilan menjahit, diharapkan dapat terus 

mengembangkan metode pembelajaran yang mendorong kemandirian, 

kreativitas, inovasi, ketangguhan, dan etos kerja santriwati secara 

seimbang. Pemberian motivasi dan pendampingan secara personal perlu 

terus dipertahankan karena terbukti sangat berpengaruh dalam membentuk 

karakter kewirausahaan santriwati. Selain itu, pengajar juga dapat 

memperkenalkan santriwati pada perkembangan tren mode terkini agar 

inovasi produk yang dihasilkan semakin relevan dengan kebutuhan pasar. 

3. Bagi santriwati, diharapkan dapat terus memanfaatkan keterampilan 

menjahit yang telah dipelajari sebagai bekal kemandirian ekonomi di masa 

depan. Semangat berkreasi, berinovasi, dan tidak mudah menyerah yang 
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telah terbentuk selama pembelajaran di pesantren hendaknya terus dijaga 

dan dikembangkan dalam kehidupan setelah menyelesaikan pendidikan. 

Santriwati juga didorong untuk berani membuka peluang usaha sendiri 

dengan memanfaatkan keterampilan yang dimiliki 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai pengembangan karakter kewirausahaan santri 

di pesantren dengan cakupan yang lebih luas, misalnya dengan menambah 

jumlah informan, memperluas lokasi penelitian, atau menggunakan 

pendekatan penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu referensi awal untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya yang lebih komprehensif mengenai pendidikan kewirausahaan 

berbasis pesantren.
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